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ABSTRAK 

ALDO ANTONO.Analisi Biaya Produksi Serat Daun Nanas (Ananas comosus). 

Dibimbing oleh Dr. Ir. Hj. Manisah, M.P dan Sri Rahayu Endang Lestari, SP, 

M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya produksi , 

pendapatan, keuntungan. Metode penentuan tempat penelitian dilakukan secara 

sengaja (purposive) sebagai sudi kasus penelitian. Tempat penelitian dilakukan di 

Kelompok Tani Tunas Jaya yang berada di Kota Prabumulih Provinsi Sumatera 

Selatam dengan metode penarikan sampel Indapth study, dengan sampel pemilik 

Kelompok Tani Tunas Jaya yang melaksanakan produksi serat daun nanas 

menjadi benang. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kelompok Tani Tunas Jaya 

mengelurkan total biaya sebesar Rp. 113.950.000. Penerimaan dipengaruhi oleh 

harga produksi benang daun nanas  yang dijual, penerimaan total yang didapat 

sebesar Rp. 270.000.000. Pendapatan total diperoleh sebesar Rp. 156.050.000. 

Besarnya nilai R/C rasio Kelompok Tani Tunas Jaya ditempat penelitian sebesar 

2,36 artinya setiap biaya yang dikelurkan sebesar Rp. 1 maka memperoleh 

penerimaan sebesar Rp. 2,36. Hal ini menunjukan bahwa R/C rasio lebih dari satu 

sehingga pengrajin serat benang daun nanas tersebut menguntungkan atau layak di 

usahakan.  

 

Kata kunci: Biaya produksi, serat daun nanas, R/C rasio 
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ABSTRAK 

 

ALDO ANTONO. Production Cost Analysis of Pineapple Leaf Fiber (Ananas 

comosus). Supervised by Dr. Ir. Hj. Manisah, M.P and Sri Rahayu Endang 

Lestari, SP, M.Si. 

This research aims to determine the amount of production costs, income, 

profits. The method for determining the research location was carried out 

purposively as a research case study. The research location was carried out at the 

Tunas Jaya Farmers Group in Prabumulih City, South Sumatra Province using the 

Indapth study sampling method, with the sample being the owner of the Tunas 

Jaya Farmers Group who carried out the production of pineapple leaf fiber into 

thread. 

The research results show that the Tunas Jaya Farmers Group spent a total 

of Rp. 113,950,000. Revenue is influenced by the production price of pineapple 

leaf thread sold, the total revenue obtained is IDR. 270,000,000. The total income 

obtained was IDR. 156,050,000. The value of the R/C ratio for the Tunas Jaya 

Farmers Group at the research site is 2.36, meaning that each cost incurred is IDR. 

1 then get a revenue of Rp. 2.36. This shows that the R/C ratio is more than one so 

that pineapple leaf fiber yarn craftsmen are profitable or worth the effort. 

 

Key words: Production costs, pineapple leaf fiber, R/C ratio 
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I.  PENDAHU LUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan perekonomian di Indonesia. Sektor pertanian 

dijadikan sebagai mata pencaharian utama oleh Sebagian besar masyarakat  

Indonesia yang mampu menopang kehidupan mereka. Pertanian di Indonesia terus 

mengalami perkembangan seiring dengan berkembangnya teknologi dan 

bertambahnya jumlah penduduk guna meningkatkat produksi hasil pertanian. 

Menurut Kementrian pertanian (2018) PDB Indonesia dari sektor pertanian 

menepati urutan pertama sebesar 13,14% dibandingkan dengan sektor yang 

lainnya(Aurora, 2019).   

Salah  satu subsektor dari sektor pertanian yang memberikan kontribusi 

adalah subsector hortikultural meliputi buah-buahan, sayur-sayuran,tanaman hias 

,dan tanaman obat-obatan. Komoditas hortikultura selalu meningkatkan seiring 

meningkatnyan kesadaran masyarakat akan pentingnya nilai gizi pangan (Putri, 

2017).  

Buah-buahan di Indonesia cukup tinggi produksinya dan menunjukan 

kecendrungan peningkatan setiap tahunya, terutama untuk jenis buah yang sangat 

baik pertumbuhanya di Indonesia dan merupakan buah unggulan Indonesia. 

Nanas (Ananas comosus) merupakan salah satu komoditas yang memiliki 

nilai ekonomis cukup tinggi dan sangat potensial baik untuk pasar dalam 

negeri(domestik) maupun sasaran pasar luar negeri (ekspor). Permintaan pasar 
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dalam negeri terhadap buah nanas cendrung terus meningkat sejalan dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk semakin baik pendapatan masyarakat maka makin 

bertambahnya permintaan bahan baku industri pengolahan buah-buahan dan 

makin  bertambahnya permintaan bahan baku industri pengolahan buah-buahan . 

Selain memenuhi permintaan domestik. Indonesia juga sudah mulai mengekspor 

nanas dalam bentunk buah segar (Rukman, 2003).  

Penyebaran tanaman nanas di Indonesia hampir merata terdapat di seluruh 

daerah. Beberapa daerah yang menjadi sentra produksi nanas, diantaranya 

Sumatra Utara, Sumatra Selatan, Lampung, Jawa Barat, Jawa Timur dan Nusa 

Tenggara barat. Daerah tersebut merupakan daerah yang cocok untuk 

pembudidayaan nanas. 

Untuk sentaral produksi nanas di Sumatra selatan yang di tanam adalah 

nanas Palembang. Nanas Palembang merupakan nanas bervaritas queen yang 

memiliki karakteristik diantaranya berbentuk kerucut, memiliki berat 1204,43 gr, 

panjang 44,14 cm, diameter 17,5 cm, rasio Panjang dan diameter 1,79, kandungan 

jus 60,5%, total padatan terlarut 15,25% dan vitamin C tergolong tinggi yaitu 

42,53 mg/gr. Kandungan TPT dan vitamin C nanas Palembang lebih tinggi dari 

nanas Subang, Bogor dan Kediri. Warna daging tinggi kemerahan dan rasanya 

manis (Suyanti, 1990). 

Kota Prabumulih adalah salah satu pusat penghasil nanas, sejak dulu Kota 

Prabumulih dikenal dengan sebutan Kota nanas. Masyarakat yang menanam nanas 

tidak diragukan lagi peduli dengan kebelangsungan ekonomi keluarga dalam 

waktu panjang, yang sangat penting bagi kehidupan. Selain itu, jenis kelamin dan 
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identitas gender tidak diperhitungkan dalam menanam nanas. Nanas merupakan 

salah satu produk hortikultura, khususnya buah-buahan yang berkontribusi 

terhadap gizi masyarakat yang memiliki peran untuk memenuhi gizi masyarakat 

terutama vitamin dan mineral yang terkandung di dalamnya. Hal ini penting untuk 

peningkatan standar sumber daya manusia yang digunakan untuk melakukan 

pembangunan ekonomi (Suwandi, 2018 ). 

Tabel 1. Produksi nanas di beberapa Kabupaten/kota di Sumatera Selatan tahun       

               2019-2020. 

Kabupaten/Kota 
Produksi  Nanas (Ton) 

2019 2020 

Ogan Komering Ulu     1.615      897 

Ogan Komering Ilir     1.276      1.633 

Muara Enim     204.707      403.884 

Lahat     45      82 

Musi Rawas     24.388      12.085 

Musi Banyuasin     1.111      1.299 

Banyuasin     5.260      11.449 

Ogan Komering Ulu Selatan     -       - 

Ogan Komering Ulu Timur     123      153 

Ogan Ilir     1.475.723      817.820 

Empat Lawang     21      11 

Pali     12.431      28.470 

Musi Rawas Utara     186      243 

Palembang     32      71 

Prabumulih     71.407      95.522 

Pagar Alam      -      - 
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Lubuk Linggau     128      15 

Sumatera Selatan 1.798.453 1.373.634 

Sumber: Badan Pusat Statistika, 2021 

Berdasarkan tabel 1 bahwa Kota Prabumulih merupakan kota penghasil 

nanas di Provinsi Sumatra Selatan. Kota Prabumulih merupakan kabupaten 

penghasil nanas nomor 4 (empat) di provinsi Sumatera Selatan dengan produksi 

sebesar 71.407 kg pada tahun 2019, dan mengalami kenaikan produksi sebesar 

95.522 kg pada tahun 2020. 

Perubahan minat para petani nanas dikarenakan harga jual nanas sangat 

berfluktuatif. Jika kondisi ini dibiarkan maka keberlajutan nanas terancam, 

padahal nanas terkenal sebagai salah satu nanas bermutu tinggi di Indonesia. Di 

perlukan usaha mengatasi masalah tersebut di antaranya mengola tanaman nanas 

menjadi produk benang dari serat daun nanas. Selain itu dengan adanya kegiatan 

pengolahan tanaman nanas menjadi produk benang dari serat daun nanas dapat 

membatu menambah pendapatan petani selain menjual buah nanas segar.  

Berdasarkan keadaan tersebut peneliti tertarik untuk penelitian tentang 

analisis biaya produksi serat daun nanas menjadi benangdi Kota Prabumulih 

Provinsi Sumatra Selatan. 

 

B.  Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang penelitian ini maka dapat di rumuskan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Berapa besar biaya produksi serat daun nanas menjadi benang di Kota 

Prabumulih Provinsi Sumatra Selatan ? 

2. Berapa besar pendapatan pengrajin serat daun nanas menjadi benang di 

Kota Prabumulih Provinsi Sumatra Selatan ? 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian  ini maka dapat dirumuskan 

tujuan  penelitian ini sebagai berikut; 

1. Untuk mengetahui berapa besar biaya produksi serat daun nanas menjadi 

benang di Kota Prabumulih Provinsi Sumatra Selatan. 

2. Untuk mengetahui berapa besar pendapatan pengrajin serat daun nanas 

menjadi benang di Kota Prabumulih Provinsi Sumatra selatan. 

D.  Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan informasi serta 

manfaat bagi petani nanas di Kota Prabumih Provinsi Sumatera 

Selatan. 

2. Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi instansi maupun 

masyarakat terkait tentang biaya produksi serat daun nanas menjadi 

benang. 
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